kafe inilah vang menjadi

itk fokus penelitian dikarenakan sudah mempunyai jaringan inerner independen
terpiszh dengan wamet. Pado bagian rumsh makankafe sendiri mempunysi
jaringan ieternet berbasis Wireless Local Area Network (WLAN) sebngai layanan
dan memfasilitasi cutomer yang datang ke rumah makan, adapun bentuk aktifitas
yang dilakukan meliputi berbagai hal seperti akses webxite, download, upload,
streaming, chatting. meeting, komunikasi, dan berbagai macam kegiatan lainnya



el

yang membutuhkan koneksi imterner. Jaringan WLAN (Wireless Local Area
Network) atau Wifi hanya menggunakan modem bawaan dari Telkom IndiHome
vaitu ZTE ZXHN F609 yang mempunyai kapasitas bamdwidds 20 Mbps ino
dedivated). Janngan Wireless Area Network (WLAN) atan Wifi yang berada di

tempat penelitian mempunyai total wser piling banyak sekitar 20 user atau lebih,

dan paling sedikit |0 iiser kebawahmulal dari jam operasional 12.00 sampai dengan
jam 21.00 dan jumlah scrfer bah setiap hari

[ Aol TN ilah sal e a download file besar
LAN, maka o fiens lain yang terbubung pada jaringan infernet fersebut mg
walitas: sambungan snrcrne menunn drastis dan menjadi tiduk stabil. 1
disahabkan kare .mmmmjmm ernet schingg membuat
! “ 1 handwidth, Maka dari ity perlu adanys manah |

AR emen ﬂuﬂu‘iﬂbdﬂﬂkﬂﬂkﬂllgﬂrdqlﬂ el

‘Karenn setiap wser sudah

dan Ennnjemm bﬂrﬂ!l’lﬂf Jugd akar m‘ﬂl nad l Chuality of Service [ms]

e OAKSEs infermel, Hasil

yang merupakan kualitas suatu layanan dalam sebuah jaringan intermer,
Berdosarkan permasalahon tersebut, SpeedNet kafe belum mampu
menvediakan beandwith vang seimbang untuk semua wrer ogar terkoneksi jarngan

internet dengan stabil, Pada penelitian ini dibarapkan mampu memberikan solusi



terhadap permasalahan yang terjadi agar wser yang ada dapat menggunakan
Jaringan imtermer dengan koneksi vang stabil dan mendapatkan alokasi hardwiah
secarn merata sehingga penggunaan layanan intermer oleh suatu client tidak
mengganggu kualitas layanan internet pada client yang lain. Karena alasan itu
penelitian ini menggunakan metode Mierashical Token Rucker (HTB) berdasarkan

i, Dielay, Jitter, dan Packet

memberikan penekanan terhadap pembahasan dan menjaga fokus penelitian yang
akan dilakukan sebagai berikut :

I. Obyek penelitian ini dilakukan pada Warnet SpeedNet tepainya pada
bagian kafe Speediet,



2. Penclition dilakukan pada saat bandwidih yang diberikan fntermet
Service Provider (ISP) tidak sedang down dengan besaran bandwidth
yang diberikan sebesar 20 Mbps (no dedicated),

3. Penelitian melakukan pengujian Quality of Service ((QoS) dengan

{Telecommunication and Inmternet  Protocol  Harmanization  Over

Nettwark).

10. Metode NDLC digunakan untuk pengembangan sistem jaringan baru.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

141 Maksud

|. Sebagai salsh satu syarat menyelesaikan pendidikan S| sebagai

persyaratan dalam mencopai gelar sarjanas pada program  studi




151 Pengguna
I. Memberikan lingkup pengguna layanan jaringan internet terkontrol,
sehingga deteksi permasalahan yang berhubungan dengan kualitas

lavanan internet lebih mudah dilakukan.

Mﬂﬂjﬂimjpdm - .. 215 ] ] ||r.i mlﬂﬂﬂkl[ﬂ“ “hnj"m?‘daiﬂm
tl.la:IS' akhir. maoteri ;Efi'llliﬂhﬂ- tugas akhir dan Eh']m atau
pengembangan penelitian yang membarui.



1.6 Pengumpulan Data

Agar mendapatkan data dan hasil yang benar tentang penclitian yang
dilakukan, maka dari itu diperfukan metode untuk mencapai tujuan penelitian.
Berikut metode penelitian yang dilakukan adalah :

Jiteer dan Packet Loss,



1.7 Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalsh metode “Nenwvork
Development Life Crofe (NDLC)". Tahapan vang terdapat dalam NDLC adalah
Analywis, Design, Simulation  Prototype,  Implementation,  Monitoring  dan
Management, Penjelasan tahapan NDLG@Syang dilakukan pada SpeedNet kafe
sebagai berikut :

1.7 .

sebagainya. Hal ini dimaksudian uni
1.7.4  Monitoring (Pemantauan,

Pada tshap ini okan dilskukan monitoring kondisi jaringan berupa
parameter-parameter Qualit: of Service (Q0S) yang nantinya akan dibandingkan
dengan data Quality of Service (QOS) setelah di implementasi.



1.7.5 Management (Manajemen)

Pada tahap ini manajemen yang dilakukan adalah dengan membuath suatu
kebijakan agar sistem yang telah dibangun dapat berjalan dengan baik dan dapat
berlangsung lama serta unsur reability terjogn.

analisis dan perancangan.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

( Hierarchival Token Bucket) untuk managemeni bandwidih menggunakan



]

router MikroTik RB941-20D-TC, selain itu juga membahas analisisa
perbandingan QOS (Quality of Service) pada perangkat tersebut.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran guna memperbaiki
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